Awvailable at httpsy//ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jpgu

TURNAL
" PENDIDIKAN GEOGRAH
UNPATTI

JURNAL PENDIDIKAN GEOGRAFI UNPATTI
Volume 5 Nomor 1 April 2026 (16-29)

E-ISSN 2988-0203 P-ISSN 3025-4930

DOI: https://doi.org/10.30598/jpguvol5isslppl6-29

Pengaruh Keberadaan Perusahaan Kerang Mutiara CV. RDR
Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Sathean Kabupaten
Maluku Tenggara

The Influence of the Presence of CV. RDR Pearl Oyster Company on the Socio-Economic
Conditions of the Community in Sathean Village, Southeast Maluku Regency

Maria T P Melwairl, Rafael Marthinus Osok!, Mohammad Amin Lasaiba?
Program Studi Pendidikan Geografi FKIP Unibersitas Pattimura

*Correspondence: Melwair @gmail.com

Article Info ABSTRAK

Article history: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keberadaan perusahaan
Received: 09 022075 kerang mutiara CV. RDR terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa
Accepted: 23-03-2025 Sathean, Kabupaten Maluku Tenggara. Penelitian menggunakan metode

Published: 30-04-2025 deskriptif kuantitatif dengan pendekatan geografi sosial ekonomi. Data

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran
kuesioner kepada 30 responden yang dipilih secara purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan perusahaan memberikan dampak
positif terhadap kehidupan masyarakat, terutama dalam peningkatan
kesempatan kerja, pendapatan rumah tangga, keterampilan kerja, serta
stabilitas ekonomi. Pada aspek sosial, perusahaan berkontribusi terhadap
peningkatan interaksi sosial, kerja sama masyarakat, dan perubahan pola mata
pencaharian dari sektor perikanan tradisional menuju sektor industri
budidaya mutiara. Selain itu, keberadaan perusahaan turut mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan hidup
dan pendidikan keluarga. Meskipun demikian, masih terdapat kendala
berupa keterbatasan kesempatan kerja dan belum meratanya manfaat
ekonomi yang diterima seluruh masyarakat.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the CV. RDR pearl oyster company on the
socio-economic conditions of the community in Sathean Village, Southeast Maluku
Regency. The research employed a descriptive quantitative method with a socio-
economic geographical approach. Data were collected through observation, interviews,
documentation, and questionnaires distributed to 30 respondents selected using
purposive sampling. The findings indicate that the company's presence has positively
affected community life, particularly in increasing employment opportunities,

household income, job skills, and economic stability. From a social perspective, the
- company has contributed to improved social interaction, community cooperation, and
e ubmitied for shifts in livelihoods from traditional fishing activities to the pearl cultivation industry.
possible open access Furthermore, the company has supported community welfare by enhancing the ability
publication under the terms . .

and conditions of the of households to meet daily needs and educational expenses. Nevertheless, several
Creative Commons challenges remain, including limited employment opportunities and the unequal
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distribution of economic benefits among community members.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
kepulauan yang memiliki potensi sumber
daya kelautan sangat besar dan beragam.
Wilayah pesisir Indonesia menyimpan
berbagai sumber daya hayati laut yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung
pembangunan ekonomi masyarakat pesisir.
Salah satu sumber daya laut yang memiliki
nilai ekonomi tinggi adalah kerang mutiara
(Pinctada maxima) yang banyak
dibudidayakan di wilayah perairan tropis
Indonesia. Potensi sumber daya kelautan
yang besar dinilai mampu menjadi
penggerak pembangunan ekonomi
masyarakat pesisir apabila dikelola secara
berkelanjutan dan berbasis pemberdayaan
masyarakat lokal (Falah & Aptasari, 2023).

Kabupaten Maluku Tenggara
merupakan salah satu wilayah di Provinsi
Maluku yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan budidaya kerang mutiara.
Kondisi perairan di wilayah ini relatif tenang,
jernih, dan memiliki tingkat salinitas yang
sesuai untuk pertumbuhan kerang mutiara.
Salah satu desa yang berkembang sebagai
lokasi budidaya mutiara adalah Desa
Sathean yang berada di Kecamatan Kei Kecil.
Kondisi geografis dan lingkungan laut di
Desa Sathean mendukung berkembangnya
aktivitas budidaya mutiara sebagai salah
satu sektor ekonomi pesisir yang potensial
(Winata, 2023).

Keberadaan perusahaan budidaya
kerang mutiara di wilayah pesisir pada
umumnya memberikan pengaruh terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar.
Dari aspek ekonomi, perusahaan dapat
membuka peluang kerja baru bagi
masyarakat lokal, meningkatkan pendapatan
rumah tangga, serta menciptakan aktivitas
ekonomi pendukung seperti jasa
transportasi, perdagangan hasil laut, dan
usaha kecil masyarakat. Kehadiran industri
budidaya laut dinilai mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat pesisir
melalui penciptaan lapangan kerja dan
penguatan ekonomi lokal (Magliozzi et al.,
2023).

Di Desa Sathean, perusahaan kerang
mutiara CV. RDR menjadi salah satu

perusahaan yang beroperasi dalam bidang
budidaya mutiara dan memiliki hubungan
langsung dengan masyarakat sekitar.
Keberadaan perusahaan tersebut
memberikan peluang bagi masyarakat untuk
bekerja sebagai tenaga kerja perusahaan
maupun terlibat dalam aktivitas ekonomi
lainnya yang berkaitan dengan industri
budidaya mutiara. Aktivitas perusahaan di

wilayah  pesisir  dapat = memberikan
kontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat apabila

melibatkan masyarakat lokal secara aktif
dalam proses produksi dan pengelolaan
usaha (Hadinata et al., 2020).

Selain memberikan dampak ekonomi,
keberadaan  perusahaan juga  dapat
memengaruhi kondisi sosial masyarakat.
Perubahan sosial tersebut dapat terlihat dari
meningkatnya interaksi sosial masyarakat
dengan pihak perusahaan, perubahan pola
mata  pencaharian masyarakat, serta
berkembangnya hubungan kerja sama dalam
lingkungan masyarakat pesisir. Kehadiran
sektor industri di wilayah pedesaan dan
pesisir seringkali menyebabkan perubahan
struktur ~ sosial =~ masyarakat  karena
masyarakat mulai menyesuaikan diri dengan
sistem kerja dan pola ekonomi yang lebih
modern (Smyth & Vanclay, 2017).

Perubahan pola mata pencaharian
masyarakat menjadi salah satu dampak
sosial ekonomi yang cukup terlihat akibat
keberadaan perusahaan kerang mutiara.
Sebelum adanya perusahaan, sebagian besar
masyarakat Desa Sathean menggantungkan
hidup pada sektor perikanan tradisional
sebagai nelayan. Namun setelah perusahaan
mulai berkembang, sebagian masyarakat
mulai beralih menjadi pekerja perusahaan
karena adanya peluang kerja yang lebih
stabil dan pendapatan yang lebih pasti.
Perubahan struktur pekerjaan masyarakat
dari sektor tradisional menuju sektor industri
menunjukkan adanya transformasi ekonomi
di wilayah pesisir (Tomatala, 2014).

Keberadaan perusahaan juga dapat
meningkatkan keterampilan masyarakat

melalui pelatihan kerja dan transfer
teknologi dalam bidang budidaya laut.
Masyarakat yang sebelumnya hanya
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memiliki keterampilan sebagai nelayan
tradisional mulai memperoleh pengalaman
baru dalam pengelolaan budidaya mutiara
dan aktivitas industri kelautan lainnya.
Peningkatan kapasitas masyarakat melalui
transfer teknologi dinilai penting dalam
mendukung pengembangan ekonomi pesisir
berbasis sumber daya lokal (Henggu, 2025).

Namun demikian, keberadaan
perusahaan tidak selalu memberikan
dampak yang sepenuhnya positif terhadap
masyarakat. Dalam beberapa kasus, aktivitas
perusahaan juga dapat menimbulkan
ketergantungan ~ ekonomi  masyarakat
terhadap perusahaan serta menyebabkan
ketimpangan sosial antara masyarakat yang
terlibat langsung dengan perusahaan dan

masyarakat yang tidak terlibat.
Ketergantungan = masyarakat  terhadap
aktivitas industri dapat menyebabkan

perubahan struktur ekonomi lokal yang
tidak selalu menguntungkan seluruh lapisan
masyarakat (Permatasari & Fauzi, 2020).
Dari aspek sosial, keberadaan
perusahaan juga dapat memengaruhi pola
interaksi sosial masyarakat. Masuknya
tenaga kerja dari luar daerah serta
berkembangnya aktivitas ekonomi baru
dapat menyebabkan perubahan pola
hubungan sosial dan budaya masyarakat
pesisir. Masyarakat mulai beradaptasi
dengan pola kehidupan yang lebih modern
sehingga terjadi perubahan gaya hidup dan
pola komunikasi sosial di lingkungan
masyarakat desa. Perubahan sosial akibat
aktivitas pembangunan dan industri dapat
memengaruhi nilai sosial serta struktur
kehidupan masyarakat lokal (Dwina, 2021).
Fenomena vyang terjadi di Desa
Sathean menunjukkan bahwa meskipun
perusahaan kerang mutiara memberikan
manfaat ekonomi bagi sebagian masyarakat,
namun manfaat tersebut belum sepenuhnya
dirasakan  secara  merata. = Sebagian
masyarakat masih bertahan pada sektor
perikanan tradisional dan belum terlibat
langsung dalam aktivitas perusahaan.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya
perbedaan tingkat keterlibatan masyarakat
dalam aktivitas ekonomi perusahaan.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan

ekonomi industri dipengaruhi oleh faktor

pendidikan, keterampilan, dan akses
terhadap peluang Kkerja yang tersedia
(Poerwanto, 2025).

Selain itu, hubungan antara

masyarakat dan perusahaan juga perlu
dikelola secara baik agar tidak menimbulkan
konflik sosial di wilayah pesisir. Aktivitas
ekonomi berbasis sumber daya laut
terkadang dapat memunculkan persaingan
pemanfaatan ruang laut antara perusahaan
dan masyarakat lokal apabila tidak diatur
secara partisipatif. Pengelolaan sumber daya
pesisir yang tidak melibatkan masyarakat
dapat memicu perubahan sosial dan konflik
kepentingan di wilayah pesisir (Rahmawati

et al., 2023).

Perkembangan industri budidaya
mutiara di wilayah kepulauan juga
menunjukkan bahwa sektor ekonomi

kelautan memiliki potensi besar dalam
mendukung pembangunan daerah berbasis
sumber daya pesisir. Pengembangan industri
kelautan berbasis masyarakat dinilai mampu
meningkatkan pendapatan daerah sekaligus
memperkuat ekonomi masyarakat pesisir
apabila dilakukan secara berkelanjutan dan
memperhatikan aspek sosial masyarakat
lokal (Abdullah et al., 2021).

Berdasarkan  kondisi tersebut,
penelitian mengenai pengaruh keberadaan
perusahaan kerang mutiara CV. RDR
terhadap sosial ekonomi masyarakat di Desa
Sathean Kabupaten Maluku Tenggara
menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh keberadaan perusahaan terhadap
kondisi ekonomi masyarakat, perubahan
sosial ~masyarakat, serta keterlibatan
masyarakat dalam aktivitas ekonomi
perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam pengembangan
kebijakan pembangunan pesisir yang lebih
inklusif,  berkelanjutan, dan  berbasis
pemberdayaan masyarakat lokal (Kassiuw,
2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
geografi sosial ekonomi. Metode deskriptif
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digunakan untuk menggambarkan kondisi
sosial ~ekonomi  masyarakat  setelah
keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR di Desa Sathean Kabupaten Maluku
Tenggara. Pendekatan kuantitatif digunakan
karena penelitian berfokus pada pengukuran
pengaruh keberadaan perusahaan terhadap
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang
dinyatakan dalam bentuk angka dan
persentase. Pendekatan geografi sosial
ekonomi  digunakan  untuk  melihat
hubungan antara aktivitas perusahaan
dengan perubahan kondisi kehidupan
masyarakat pesisir, baik dari aspek
pekerjaan, pendapatan, pendidikan, maupun

interaksi sosial masyarakat di wilayah
penelitian.

Lokasi penelitian dilaksanakan di
Desa Sathean, Kecamatan Kei Kecil,

Kabupaten Maluku Tenggara. Desa Sathean
dipilih sebagai lokasi penelitian karena di
wilayah tersebut terdapat perusahaan
budidaya kerang mutiara CV. RDR yang
beroperasi dan memiliki hubungan langsung
dengan masyarakat sekitar. Penelitian
dilaksanakan selama bulan Januari sampai
Februari 2026 yang meliputi tahap observasi
lapangan, pengumpulan data, penyebaran
kuesioner, wawancara, serta pengolahan dan
analisis data penelitian. Lokasi penelitian
difokuskan pada wilayah permukiman
masyarakat yang berada di sekitar area
aktivitas perusahaan kerang mutiara.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat Desa Sathean yang
memiliki hubungan langsung maupun tidak
langsung dengan aktivitas perusahaan
kerang mutiara CV. RDR. Berdasarkan data
desa, jumlah kepala keluarga yang berada
pada wilayah penelitian sebanyak 60 kepala
keluarga. Karena jumlah populasi tidak
terlalu besar, maka teknik pengambilan
sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 30 responden. Sampel dipilih
berdasarkan  kriteria  tertentu, yaitu
masyarakat yang mengetahui keberadaan
perusahaan, masyarakat yang bekerja pada
perusahaan, serta masyarakat yang tinggal di
sekitar wilayah aktivitas perusahaan kerang
mutiara.

Variabel penelitian terdiri atas
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas (X) dalam penelitian ini adalah
keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR yang meliputi aktivitas perusahaan,
penyerapan tenaga kerja, hubungan
perusahaan dengan masyarakat, dan
kontribusi perusahaan terhadap lingkungan
sosial masyarakat. Variabel terikat (Y) adalah
kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
meliputi tingkat pendapatan, jenis pekerjaan,
kondisi  pendidikan, interaksi  sosial
masyarakat, dan tingkat kesejahteraan
masyarakat. Variabel tersebut digunakan
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
keberadaan perusahaan terhadap kehidupan
sosial ekonomi masyarakat Desa Sathean.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi lapangan, wawancara,
dokumentasi, dan penyebaran kuesioner
kepada masyarakat. Observasi dilakukan
untuk mengetahui kondisi lingkungan
masyarakat dan aktivitas perusahaan kerang
mutiara di wilayah penelitian. Wawancara
dilakukan kepada masyarakat dan pihak
terkait untuk memperoleh  informasi
mengenai dampak keberadaan perusahaan
terhadap  kehidupan sosial ekonomi
masyarakat. Kuesioner digunakan untuk
mengetahui tanggapan masyarakat
mengenai perubahan pendapatan,
kesempatan kerja, dan kondisi sosial
masyarakat setelah keberadaan perusahaan
kerang mutiara CV. RDR. Dokumentasi
dilakukan menggunakan kamera untuk
merekam kondisi lapangan selama penelitian
berlangsung.

Data sekunder diperoleh dari kantor
desa, instansi pemerintah terkait, jurnal
ilmiah, buku, serta berbagai dokumen yang
mendukung penelitian. Data sekunder
meliputi data jumlah penduduk, kondisi
sosial ekonomi masyarakat, serta informasi
mengenai aktivitas perusahaan kerang
mutiara di Desa Sathean. Data tersebut
digunakan sebagai data pendukung dalam
proses analisis penelitian agar hasil
penelitian lebih akurat dan sistematis.
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Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa lembar
observasi, pedoman wawancara,
dokumentasi, dan angket kuesioner.
Kuesioner disusun menggunakan skala
Likert dengan lima kategori jawaban yaitu
Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju,
dan Sangat Tidak Setuju. Skala tersebut
digunakan untuk mengetahui tingkat
pengaruh keberadaan perusahaan terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Setiap
jawaban responden diberikan skor untuk
mempermudah proses analisis data secara
kuantitatif.

Teknik analisis data dilakukan
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
Data hasil kuesioner dihitung menggunakan
rumus persentase untuk mengetahui tingkat
pengaruh keberadaan perusahaan terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Rumus
persentase yang digunakan adalah sebagai
berikut:

P—F><100°/
_N 0

Keterangan:
P = Persentase
F = FrekuensiJawabanResponden
N = JumlahResponden

Hasil perhitungan kemudian
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan
uraian  deskriptif agar mempermudah
interpretasi data  penelitian.  Analisis
dilakukan dengan membandingkan kondisi
sosial ekonomi masyarakat sebelum dan
sesudah keberadaan perusahaan kerang
mutiara CV. RDR di Desa Sathean Kabupaten
Maluku Tenggara. Dengan metode tersebut,
penelitian diharapkan mampu memberikan
gambaran yang jelas mengenai pengaruh
keberadaan perusahaan terhadap kehidupan
sosial ekonomi masyarakat pesisir di wilayah
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

41 Pengaruh Keberadaan Perusahaan
Kerang Mutiara terhadap Kondisi Ekonomi
Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR memberikan pengaruh terhadap
kondisi ekonomi masyarakat di Desa Sathean

Kabupaten Maluku Tenggara. Temuan
penelitian memperlihatkan bahwa
masyarakat mengalami peningkatan
pendapatan setelah perusahaan mulai
beroperasi di wilayah tersebut. Sebelum
adanya  perusahaan, sebagian  besar
masyarakat  bekerja sebagai nelayan

tradisional dengan pendapatan yang tidak
tetap karena bergantung pada kondisi cuaca
dan hasil tangkapan laut. Setelah perusahaan
hadir, masyarakat memperoleh kesempatan
kerja baru sebagai tenaga kerja perusahaan
sehingga memiliki penghasilan yang lebih
stabil dibandingkan sebelumnya.

Keberadaan perusahaan juga
menciptakan peluang ekonomi baru bagi
masyarakat melalui aktivitas pendukung
seperti jasa transportasi laut, perdagangan
kecil, penyediaan kebutuhan pekerja, dan
kegiatan ekonomi lainnya di sekitar wilayah
perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan
aktivitas ekonomi masyarakat menjadi lebih
berkembang dibandingkan sebelum
perusahaan beroperasi. Sebagian masyarakat
juga mulai mampu memenuhi kebutuhan
rumah tangga, memperbaiki kondisi rumah
tinggal, dan membiayai pendidikan anak
setelah memperoleh  pekerjaan pada
perusahaan kerang mutiara.

Selain meningkatkan pendapatan
masyarakat, keberadaan perusahaan turut
memberikan pengaruh terhadap
keterampilan kerja masyarakat. Sebagian
masyarakat mulai memperoleh pengalaman
baru dalam bidang budidaya kerang mutiara
dan pengelolaan usaha kelautan. Kondisi
tersebut menyebabkan masyarakat memiliki
kemampuan kerja yang lebih  baik
dibandingkan sebelumnya. Namun
demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan ekonomi tersebut belum
dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat karena sebagian masyarakat
masih bergantung pada pekerjaan tradisional
sebagai nelayan.
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Tabel 4.1 Pengaruh Keberadaan Perusahaan terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat

No Indikator Ekonomi

Jumlah Responden Persentase

1  Pendapatan meningkat

2 Kesempatan kerja bertambah
3  Keterampilan kerja meningkat
4  Kondisi ekonomi lebih stabil

13 81,25%
16 100%

13 81,25%
13 81,25%

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa
indikator kesempatan kerja memperoleh
persentase tertinggi yaitu sebesar 100%
dengan jumlah responden sebanyak 16
orang. Selanjutnya, indikator peningkatan
pendapatan, keterampilan kerja, dan
stabilitas ekonomi memperoleh persentase
sebesar 81,25%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keberadaan perusahaan kerang
mutiara memberikan pengaruh positif
terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa
Sathean, terutama dalam menciptakan
lapangan  kerja  dan  meningkatkan
pendapatan masyarakat pesisir.

4.2 Pengaruh Keberadaan Perusahaan
terhadap Kondisi Sosial Masyarakat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR memberikan pengaruh terhadap
kondisi sosial masyarakat di Desa Sathean
Kabupaten Maluku Tenggara. Perubahan
sosial tersebut terlihat dari meningkatnya
interaksi sosial masyarakat, hubungan kerja

sama antarwarga, serta hubungan
masyarakat dengan pihak perusahaan.
Aktivitas perusahaan menyebabkan
masyarakat lebih  sering  melakukan

komunikasi dan kerja sama dalam berbagai
kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial di
lingkungan desa.

Keberadaan perusahaan juga
menyebabkan perubahan pola kehidupan
masyarakat yang  sebelumnya lebih
bergantung pada aktivitas perikanan

tradisional menjadi lebih teratur melalui
sistem  kerja  perusahaan.  Sebagian
masyarakat mulai terbiasa dengan pola kerja
yang disiplin dan memiliki jadwal kerja tetap
setiap hari. Kondisi tersebut menyebabkan
masyarakat mengalami perubahan pola
aktivitas sosial dan ekonomi dibandingkan

sebelum perusahaan mulai beroperasi di
Desa Sathean.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan sosial antara masyarakat dan
perusahaan berjalan cukup baik. Perusahaan
turut terlibat dalam beberapa kegiatan sosial
masyarakat seperti kegiatan desa, bantuan
sosial, dan dukungan terhadap aktivitas
masyarakat  pesisir. Kondisi  tersebut
menyebabkan sebagian besar masyarakat
memiliki ~ persepsi  positif  terhadap
keberadaan perusahaan kerang mutiara.
Selain itu, masyarakat juga mulai memiliki
kesadaran untuk menjaga hubungan kerja
sama yang baik demi keberlangsungan
aktivitas perusahaan dan stabilitas ekonomi
masyarakat desa.

Selain memberikan dampak positif
terhadap hubungan sosial masyarakat,
keberadaan perusahaan juga memengaruhi
perubahan  pola  mata  pencaharian
masyarakat. Sebagian masyarakat yang
sebelumnya bekerja sebagai nelayan mulai
beralih menjadi tenaga kerja perusahaan
kerang mutiara. Perubahan tersebut
menunjukkan adanya transformasi
pekerjaan masyarakat dari sektor tradisional
menuju sektor pekerjaan yang lebih modern
dan terorganisasi. Namun demikian,
sebagian =~ masyarakat masih  tetap
mempertahankan pekerjaan sebagai nelayan
karena faktor pengalaman kerja dan
kebiasaan hidup masyarakat pesisir.

Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa
indikator interaksi sosial masyarakat dan
kerja ~sama masyarakat ~memperoleh
persentase tertinggi yaitu sebesar 100%
dengan jumlah responden sebanyak 16
orang. Selanjutnya, indikator hubungan
sosial masyarakat dan perubahan pola mata
pencaharian memperoleh persentase sebesar
81,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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keberadaan perusahaan kerang mutiara
memberikan pengaruh terhadap perubahan
kondisi sosial masyarakat Desa Sathean,

terutama dalam aspek hubungan sosial dan
kerja sama masyarakat.

Tabel 4.2 Pengaruh Keberadaan Perusahaan terhadap Kondisi Sosial Masyarakat

No Indikator Sosial Jumlah Responden Persentase

1  Interaksi sosial meningkat 16 100%

2 Hubungan masyarakat lebih baik 13 81,25%

3  Perubahan pola mata pencaharian 13 81,25%

4  Kerja sama masyarakat meningkat 16 100%
4.3 Pengaruh Keberadaan Perusahaan Selain memberikan pengaruh
terhadap Kondisi  Pendidikan dan terhadap pendidikan, keberadaan
Kesejahteraan Masyarakat perusahaan juga memengaruhi tingkat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kesejahteraan masyarakat. Sebagian

keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR memberikan pengaruh terhadap
kondisi pendidikan dan kesejahteraan
masyarakat di Desa Sathean Kabupaten
Maluku Tenggara. Perubahan tersebut
terlihat dari meningkatnya kemampuan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan anak setelah ~memperoleh
pekerjaan dan penghasilan tetap dari
perusahaan. Sebelum adanya perusahaan,
sebagian masyarakat mengalami kesulitan
dalam memenuhi biaya pendidikan karena
pendapatan keluarga yang tidak menentu
dan bergantung pada hasil tangkapan laut.

Setelah perusahaan mulai beroperasi,
masyarakat yang bekerja pada perusahaan
memperoleh penghasilan tetap setiap bulan
sehingga kebutuhan pendidikan anak dapat
lebih terpenuhi dibandingkan sebelumnya.
Sebagian masyarakat mulai mampu membeli
perlengkapan sekolah, membayar biaya
pendidikan, dan melanjutkan pendidikan
anak ke jenjang yang lebih tinggi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan
perusahaan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan akses pendidikan
masyarakat di Desa Sathean.

masyarakat mulai mengalami perubahan
kondisi ekonomi rumah tangga seperti
meningkatnya  kemampuan memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, memperbaiki
kondisi rumah tinggal, serta memenuhi
kebutuhan kesehatan keluarga. Pendapatan
yang lebih stabil membantu masyarakat
memiliki kondisi kehidupan yang lebih baik
dibandingkan ketika hanya bekerja sebagai
nelayan tradisional.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat mulai memiliki
pola hidup yang lebih baik karena kondisi
ekonomi keluarga mengalami peningkatan
setelah bekerja pada perusahaan kerang
mutiara. Namun  demikian, manfaat
kesejahteraan tersebut belum sepenuhnya
dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat karena sebagian masyarakat
masih bergantung pada sektor perikanan

tradisional dan belum bekerja pada
perusahaan. Meskipun demikian, secara
umum  masyarakat  menilai  bahwa

keberadaan perusahaan kerang mutiara
memberikan pengaruh positif terhadap
kondisi pendidikan dan kesejahteraan
masyarakat Desa Sathean.

Tabel 4.3 Pengaruh Keberadaan Perusahaan terhadap Pendidikan dan Kesejahteraan

Masyarakat

No Indikator Pendidikan dan Kesejahteraan

Jumlah Responden Persentase

1  Membantu biaya pendidikan anak
2 Kebutuhan hidup lebih terpenuhi
3  Kondisi rumah tangga lebih baik
4  Tingkat kesejahteraan meningkat

12 75%
16 100%
13 81,25%
14 87,5%
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Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa
indikator kebutuhan hidup lebih terpenuhi
memperoleh persentase tertinggi yaitu
sebesar 100% dengan jumlah responden
sebanyak 16 orang. Selanjutnya, indikator
tingkat kesejahteraan meningkat
memperoleh persentase sebesar 87,5%,
kondisi rumah tangga lebih baik sebesar
81,25%, dan membantu biaya pendidikan

anak  sebesar 75%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan
perusahaan kerang mutiara memberikan
pengaruh terhadap peningkatan
kesejahteraan dan kondisi pendidikan
masyarakat Desa Sathean Kabupaten
Maluku Tenggara.

44 Kendala dan Harapan Masyarakat

terhadap Keberadaan Perusahaan Kerang
Mutiara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun keberadaan perusahaan kerang
mutiara CV. RDR memberikan dampak
positif terhadap kondisi sosial ekonomi

masyarakat Desa Sathean Kabupaten
Maluku  Tenggara, masyarakat juga
menghadapi  beberapa kendala yang

berkaitan dengan aktivitas perusahaan.
Kendala utama yang dirasakan masyarakat
adalah keterbatasan kesempatan kerja bagi
seluruh masyarakat desa. Tidak semua
masyarakat dapat bekerja pada perusahaan
karena jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
terbatas serta dipengaruhi oleh faktor
pendidikan, usia, dan keterampilan kerja
masyarakat.

Selain keterbatasan kesempatan kerja,
sebagian masyarakat juga menyatakan
adanya perbedaan tingkat pendapatan
antara masyarakat yang bekerja pada
perusahaan dan masyarakat yang masih
bekerja  sebagai nelayan tradisional.
Masyarakat yang bekerja pada perusahaan
cenderung memiliki kondisi ekonomi yang
lebih baik dibandingkan masyarakat yang
belum terlibat dalam aktivitas perusahaan.
Kondisi tersebut menyebabkan adanya
perbedaan tingkat kesejahteraan dalam
lingkungan masyarakat Desa Sathean.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat mulai memiliki
ketergantungan = terhadap  perusahaan
sebagai sumber utama pendapatan keluarga.
Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat
merasa  khawatir ~ apabila  aktivitas
perusahaan mengalami penurunan atau
berhenti beroperasi. Selain itu, sebagian
masyarakat menyatakan bahwa aktivitas
pekerjaan perusahaan menyebabkan waktu
untuk kegiatan sosial masyarakat menjadi
lebih berkurang dibandingkan sebelumnya
karena masyarakat lebih fokus pada aktivitas
pekerjaan sehari-hari.

Meskipun demikian, masyarakat
tetap memiliki harapan besar terhadap
keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR di Desa Sathean. Sebagian besar
masyarakat berharap agar perusahaan terus
memberikan peluang kerja bagi masyarakat
lokal, meningkatkan program
pemberdayaan masyarakat, dan menjaga
hubungan sosial yang baik dengan
masyarakat desa. Selain itu, masyarakat juga
berharap perusahaan dapat menjaga kondisi
lingkungan pesisir dan laut agar aktivitas
budidaya kerang mutiara tetap berjalan baik
tanpa merusak lingkungan sekitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat menginginkan hubungan yang
berkelanjutan antara perusahaan dan
masyarakat melalui kerja sama sosial,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta
pengembangan ekonomi pesisir berbasis
masyarakat  lokal. Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
harapan agar keberadaan perusahaan tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi

juga memberikan kontribusi terhadap
pembangunan sosial dan lingkungan
masyarakat Desa Sathean Kabupaten
Maluku Tenggara.

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa
harapan masyarakat yang paling dominan
adalah prioritas tenaga kerja lokal dengan
persentase sebesar 87,5% dan jumlah
responden sebanyak 14 orang. Selanjutnya,
harapan terhadap peningkatan program
pemberdayaan masyarakat memperoleh
persentase sebesar 81,25%. Sementara itu,
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kendala yang paling dirasakan masyarakat
adalah keterbatasan kesempatan kerja
dengan persentase sebesar 62,5%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat

memiliki harapan besar agar perusahaan
dapat memberikan manfaat ekonomi dan
sosial yang lebih luas bagi masyarakat Desa
Sathean.

Tabel 4.4 Kendala dan Harapan Masyarakat terhadap Keberadaan Perusahaan

No Kendala dan Harapan Masyarakat Jumlah Responden Persentase
1  Kesempatan kerja terbatas 10 62,5%

2 Perbedaan tingkat pendapatan 8 50%

3  Prioritas tenaga kerja lokal 14 87,5%

4  Pemberdayaan masyarakat 13 81,25%

B. Pembahasan

Keberadaan perusahaan kerang
mutiara CV. RDR di Desa Sathean Kabupaten
Maluku Tenggara memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat pesisir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan
perusahaan telah menciptakan perubahan
pada aspek ekonomi masyarakat melalui
peningkatan kesempatan kerja, peningkatan
pendapatan rumah tangga, serta
berkembangnya aktivitas ekonomi
pendukung di lingkungan masyarakat.
Sebelum perusahaan mulai beroperasi,
sebagian besar masyarakat menggantungkan
hidup pada sektor perikanan tradisional
yang memiliki tingkat pendapatan tidak
tetap karena dipengaruhi oleh kondisi cuaca
dan hasil tangkapan laut. Setelah perusahaan
hadir, masyarakat mulai memperoleh
pekerjaan yang lebih stabil melalui aktivitas
budidaya kerang mutiara sehingga kondisi
ekonomi rumah tangga menjadi lebih baik
dibandingkan sebelumnya. Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  sektor  industri
kelautan memiliki peranan penting dalam
mendukung pembangunan ekonomi
masyarakat pesisir (Kasman et al., 2022).

Peningkatan  kesempatan  kerja
menjadi salah satu dampak utama yang
dirasakan masyarakat Desa Sathean setelah
keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR. Sebagian masyarakat mulai bekerja
sebagai tenaga kerja budidaya mutiara,
pengangkut hasil produksi, penjaga area
budidaya, dan tenaga pendukung lainnya.
Kesempatan kerja tersebut menyebabkan
masyarakat usia produktif memiliki sumber
penghasilan tetap setiap bulan sehingga

tingkat ketergantungan terhadap pekerjaan
tradisional mulai berkurang. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa
berkembangnya sektor ekonomi kelautan
dapat membantu mengurangi tingkat
pengangguran masyarakat pesisir serta
meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat
lokal (Surni & Azis Muthalib, 2025).

Selain memberikan pengaruh
terhadap kesempatan kerja, keberadaan
perusahaan juga memberikan dampak
terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat. Pendapatan yang lebih stabil
menyebabkan sebagian masyarakat mulai
mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, membiayai pendidikan anak,
memperbaiki kondisi rumah tinggal, dan
memenuhi kebutuhan kesehatan keluarga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan kondisi ekonomi tersebut
menyebabkan tingkat kesejahteraan
masyarakat menjadi lebih baik dibandingkan
sebelum perusahaan mulai beroperasi.
Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat
yang menjelaskan bahwa peningkatan
pendapatan rumah tangga menjadi indikator
utama perubahan kesejahteraan masyarakat
akibat berkembangnya sektor industri di
wilayah pesisir (Ramadhan & Hafsaridewi,
2017).

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa keberadaan perusahaan menciptakan

aktivitas ekonomi baru di lingkungan
masyarakat Desa  Sathean.  Sebagian
masyarakat memperoleh tambahan

penghasilan melalui aktivitas perdagangan
kecil, jasa transportasi laut, serta penyediaan
kebutuhan pekerja perusahaan.
Perkembangan aktivitas ekonomi tersebut
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menunjukkan bahwa dampak ekonomi
perusahaan tidak hanya dirasakan oleh
masyarakat yang bekerja secara langsung
pada perusahaan, tetapi juga dirasakan oleh
masyarakat lainnya melalui berkembangnya
aktivitas ekonomi pendukung di sekitar
wilayah perusahaan. Kondisi tersebut sesuai
dengan pendapat yang menyatakan bahwa
aktivitas industri lokal dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui
berkembangnya sektor ekonomi informal
dan usaha kecil masyarakat pesisir (Shafira &
Anwar, 2021).

Selain memberikan dampak ekonomi,
keberadaan perusahaan kerang mutiara CV.
RDR juga memberikan pengaruh terhadap
kondisi sosial masyarakat Desa Sathean.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan sosial masyarakat menjadi lebih
aktif melalui meningkatnya komunikasi dan
kerja sama antarwarga maupun antara
masyarakat dan pihak perusahaan. Aktivitas
kerja yang dilakukan secara bersama-sama
menyebabkan masyarakat memiliki
hubungan sosial yang lebih terbuka dan
dinamis dibandingkan sebelumnya. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan

industri di ~ wilayah  pesisir  dapat
memengaruhi  pola  interaksi  sosial
masyarakat melalui aktivitas ekonomi
bersama dan hubungan kerja dalam

lingkungan masyarakat (Ditya et al., 2017).
Perubahan kondisi sosial masyarakat
juga terlihat dari berubahnya pola mata
pencaharian masyarakat Desa Sathean.
Sebagian masyarakat yang sebelumnya
bekerja sebagai nelayan tradisional mulai
beralih menjadi tenaga kerja perusahaan
kerang mutiara karena pekerjaan tersebut
dianggap lebih stabil dan memiliki
pendapatan tetap. Perubahan tersebut
menunjukkan adanya transformasi struktur
pekerjaan masyarakat dari sektor tradisional
menuju sektor pekerjaan yang lebih modern
dan terorganisasi. Kondisi tersebut sesuai
dengan pendapat yang menyatakan bahwa
berkembangnya sektor industri di wilayah
pesisir dapat menyebabkan perubahan pola
pekerjaan masyarakat lokal dan
memengaruhi struktur ekonomi masyarakat
pesisir (Yayi Laksmi & Prima Dewi, 2022).

Keberadaan perusahaan juga
memberikan pengaruh terhadap
peningkatan  keterampilan = masyarakat.

Sebagian masyarakat mulai memperoleh
pengalaman baru dalam bidang budidaya
mutiara dan pengelolaan usaha kelautan
melalui aktivitas kerja pada perusahaan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan perusahaan turut membantu
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia masyarakat pesisir = melalui
pengalaman kerja dan transfer keterampilan
kerja. Temuan penelitian ini sesuai dengan
pendapat yang menjelaskan bahwa aktivitas
industri dapat meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia masyarakat lokal
melalui pelatihan dan pengalaman kerja di
lingkungan industri (Henggu, 2025).

Namun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberadaan
perusahaan belum sepenuhnya memberikan
manfaat yang merata kepada seluruh
masyarakat Desa  Sathean.  Sebagian
masyarakat yang tidak bekerja pada
perusahaan masih bergantung pada sektor
perikanan tradisional sehingga kondisi
ekonomi  mereka belum  mengalami
perubahan yang signifikan. Selain itu,
sebagian masyarakat mulai memiliki
ketergantungan  terhadap  perusahaan
sebagai sumber utama pendapatan keluarga.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberadaan industri lokal dapat
menyebabkan ketimpangan ekonomi apabila
manfaat ekonomi tidak dirasakan secara
merata oleh seluruh masyarakat pesisir
(Permatasari & Fauzi, 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki harapan besar
terhadap keberadaan perusahaan kerang
mutiara CV. RDR. Sebagian besar
masyarakat berharap agar perusahaan lebih
memprioritaskan  tenaga kerja  lokal,
meningkatkan  program  pemberdayaan
masyarakat, dan menjaga hubungan sosial
yang baik dengan masyarakat desa. Selain

itu, masyarakat juga berharap agar
perusahaan  tetap  menjaga  kondisi
lingkungan pesisir dan laut karena

keberlangsungan budidaya kerang mutiara
sangat bergantung pada kualitas lingkungan
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perairan yang baik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat
menginginkan adanya hubungan yang
berkelanjutan antara perusahaan dan

masyarakat melalui pembangunan ekonomi,

sosial, dan lingkungan yang seimbang
(Dwina, 2021).
Kesadaran masyarakat terhadap

pentingnya menjaga lingkungan pesisir juga
mulai meningkat setelah keberadaan
perusahaan kerang mutiara di Desa Sathean.
Masyarakat mulai memahami bahwa
kualitas lingkungan laut sangat
memengaruhi  keberhasilan =~ budidaya
mutiara  sehingga  masyarakat  dan
perusahaan perlu bekerja sama dalam
menjaga  kebersihan dan  kelestarian
lingkungan pesisir. Kondisi tersebut sesuai
dengan pendapat yang menjelaskan bahwa
pengelolaan  wilayah pesisir  berbasis
keberlanjutan lingkungan menjadi faktor
penting dalam mendukung pembangunan
ekonomi masyarakat kepulauan dan pesisir
secara berkelanjutan (Rahmawati et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa keberadaan perusahaan
kerang mutiara CV. RDR memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat di Desa
Sathean Kabupaten Maluku Tenggara.
Pengaruh tersebut terlihat dari
meningkatnya kesempatan kerja,
pendapatan masyarakat, keterampilan kerja,
serta berkembangnya aktivitas ekonomi
masyarakat setelah perusahaan mulai
beroperasi di wilayah pesisir Desa Sathean.
Selain memberikan dampak ekonomi,
keberadaan perusahaan juga memengaruhi
kondisi ~ sosial =~ masyarakat = melalui
meningkatnya hubungan sosial, kerja sama
antarwarga, serta perubahan pola mata

pencaharian  masyarakat dari  sektor
perikanan  tradisional ~menuju  sektor
pekerjaan  yang lebih modern dan

terorganisasi. Namun demikian, manfaat
ekonomi perusahaan belum sepenuhnya
dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat karena sebagian masyarakat
masih bergantung pada pekerjaan tradisional

sebagai nelayan. Oleh karena itu, diperlukan
kerja sama yang baik antara perusahaan dan
masyarakat melalui peningkatan
pemberdayaan masyarakat, prioritas tenaga
kerja lokal, serta upaya menjaga kelestarian
lingkungan  pesisir agar keberadaan
perusahaan dapat memberikan manfaat
yang lebih luas dan berkelanjutan bagi
masyarakat Desa Sathean Kabupaten
Maluku Tenggara.
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